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ABSTRAK 

Budaya keaksaraan adalah sesuatu yang lebih luas dan lebih penting daripada sekedar keterampilan 

teknis membaca dan menulis, melainkan mencangkup kemampuan, minat, kegemaran kebiasaan dan 

kebutuhan membaca dan menulis yang memola dan berakar dalam kehidupan sehari-hari. Rumah dapat 

menjadi tempat bermain bahasa yang menyenangkan. Dari halaman depan hingga seluruh bagian rumah 

seperti ruang tamu, kamar tidur, kamar makan, ruang keluarga hingga dapur dan kamar mandi 

sebenarnya menyediakan beragam sumber belajar yang dapat dipergunakan sebagai media bermain 

bahasa. Namun memang belum semua orangtua mengetahui dan memahami hal ini. Kegiatan ini ini 

dilakukan  agar orangtua mengetahui, memahami dan berdaya serta memiliki keterampilan 

mendampingi anak mengembangkan bahasa  di rumah dalam bentuk  pelatihan parenting bermain 

bahasa dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di rumah dan merancang berbagai kegiatan 

berbahasa yang alamiah dan menyenangkan.  Beberapa kegiatan yang disarankan antara lain 

membacakan buku  (read aload) dan penyediaan pojok buku serta environmental print  dengan 

menggunakan bahan tercetak yang tersedia di rumah serta  e-book yang tersedia di Aplikasi Let’s Read. 

Orangtua juga didorong untuk menjadi role model atau uswah hasanah sebagai pembaca buku yang 

baik dan konsisten, memberikan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan agar anak 

mengkaitkan kegiatan berbahasa dengan sesuatu yang menyenangkan dan menggairahkan sehingga 

tumbuh motivasi intrinsik anak.  

 

Kata Kunci : Parenting, Bermain Bahasa di Rumah, Pramembaca.  

 

 

ABSTRACT 

Literacy culture is something broader and more important than just the technical skills of reading and 

writing, but includes abilities, interests, hobbies and reading and writing needs that are patterned and 

rooted in everyday life. Home can be a fun language play area. From the front yard to all parts of the 

house such as the living room, bedroom, dining room, family room to the kitchen and bathroom actually 

provide a variety of learning resources that can be used as a medium for playing language. However, 

not all parents know and understand this. This activity is carried out so that parents know, understand 

and are empowered and have the skills to assist children in developing language at home in the form 

of parenting training in language play by utilizing available resources at home and designing various 

natural and fun language activities. Some of the recommended activities include reading books (read 

load) and providing a book corner and environmental print using printed materials available at home 

and e-books available on the Let's Read Application. Parents are also encouraged to be role models or 

uswah hasanah as good and consistent book readers, providing a conducive and fun learning 
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environment so that children associate language activities with something fun and exciting so that 

children's intrinsic motivation grows. 

 

Keyword : Parenting, Playing Language at Home, Prereading. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan elemen 

terpenting dalam rentang kehidupan 

manusia. Keluarga menjadi tempat pertama 

dan utama dalam membentuk karakter dan 

kepribadian anak. Melalui keluarga, anak 

mengenal nilai-nilai agama dan sosial 

budaya yang ada di masyarakat serta belajar 

bersikap, berperilaku, dan bernalar yang 

kelak akan dibutuhkannya sepanjang 

hidupnya. Sebagai bagian terpenting dalam 

hidup anak, orangtua menjadi teladan dan 

pendamping belajar bagi anak dalam 

mengenal sesuatu secara positif. Peran aktif 

orangtua dalam mendampingi anak 

bermain menjadi sangat penting. 

Penetapan aturan Belajar di Rumah 

(BDR) bagi anak usia dini,  menjadikan 

orangtua sebagai pendamping utama 

pembelajaran anak.  Sehingga menjadi 

penting memberikan edukasi dan 

penguatan agar orangtua kuat dan berdaya 

dalam mendampingi anak belajar di rumah, 

salah satunya terkait perkembangan bahasa 

yang erat kaitannya dengan perkembangan 

literasi. Literasi dini merupakan basis dari 

semua aktivitas pembelajaran di  sekolah. 

Dengan demikian penting bagi keluarga 

memiliki kebiasaan dan pandangan hidup 

yang baik. Masa 1000 HPK (Hari Pertama 

Kehidupan) hingga 8 (delapan) tahun  

pertama merupakan periode sensitif yang 

harus dipersiapkan dengan baik, dari sisi 

kesehatan, nutrisi gizi dan stimulasi, agar 

dapat mendukung  upaya peningkatan 

budaya literasi, inovasi, dan kreatifitas serta 

penguatan karakter. 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan  

agar orangtua  dapat melakukan 

pendampingan saat anak bermain dengan 

tepat. Dengan demikian diharapkan sinergi 

antara di rumah dan di sekolah berlangsung 

dengan baik dalam rangka tumbuh 

kembang anak berlangsung secara optimal 

sehingga siap menyongsong masa 

depannya. Orangtua juga diharapkan 

berdaya dan memiliki keterampilan 

mendampingi anak mengembangkan 

bahasa anak di rumah dalam bentuk  

pelatihan parenting bermain bahasa dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

di rumah dan merancang berbagai kegiatan 

berbahasa yang alamiah dan 

menyenangkan seperti membacakan buku  

(read aload) dan penyediaan pojok buku 

serta environmental print  dengan 

menggunakan bahan tercetak yang tersedia 

di rumah serta  e-book yang tersedia di 

Aplikasi Let’s Read. 

Peranan orangtua dalam pendidikan 

dan pengasuhan anak usia dini tak 

diragukan lagi urgensinya (Setiawati, 2014; 

Tomlinson dan Andina, 2015) yang telah 

memaparkan secara jelas bahwa meskipun 

keberadaan lembaga pendidikan anak usia 

dini telah memberi andil bagi pendidikan 

anak namun peran orangtua di rumah tetap 

tak tergantikan. Selain sebagai mikrosistem 

terkecil (Bronfenbrenner, 2009) dan salah 

satu sentra pendidikan (Dewantara, 2011), 
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menurut Bandura orangtua adalah role 

model bagi anak (Zimmerman dan Schunk, 

2003).  Sayangnya dari berbagai hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

sebagaimana Sumargi, dll (2013), Hastuti 

(2015),  Setiawati (2014),   yang terjadi 

selama ini adalah bahwa orangtua belum 

menjadi fihak yang banyak berperan dalam 

pendidikan anak. Saat ini di era Pandemi 

Covid-19 dimana pembelajaran anak 

bergeser ke  rumah, tentu saja peran 

orangtua menjadi semakin dominan. Dalam 

konteks anak usia dini, karena orangtua 

adalah lingkungan yang terdekat dengan 

anak, maka penguatan peran orangtua 

menjadi pilihan mutlak yang tak bisa 

ditawar.   Penguatan keterlibatan orangtua 

di era belajar di rumah (BDR) menjadi 

bagian tak terpisahkan untuk pembelajaran 

literasi dini di rumah.  

Meskipun kebijakan e-learning di 

PAUD dinyatakan Mahdi dan Nurkolis 

(2021) serta Eriani dan Amiliya (2020) 

sudah cukup baik  namun dalam 

implementasinya ternyata masih 

menunjukkan  kekurangefektifan, terutama 

dari sisi pedagogi, teknologi, dan ekonomi. 

Dalam konteks Indonesia, salah satu 

kendala teknologi dalam penerapan E-

learning antara lain kurangnya prasarana 

berupa jaringan internet/wifi (Muhdi, 2021) 

dan kendala ekonomi yakni  harga kuota 

internet dan paket data yang tidak 

terjangkau karena banyak orangtua 

kehilangan pekerjaan (Muhdi, 2021), dan 

kesulitan keuangan untuk membeli internet 

paket (Alchamdani, dkk. 2020).  Adapun 

kendala pedagogi yakni kurangnya 

kepedulian orangtua  mendampingi anak 

belajar di rumah (Muhdi, 2021).  

Selanjutnya, salah satu poin penting 

yang harus diperhatikan untuk 

pembelajaran anak usia dini yakni 

keterlibatan  orangtua sebagai pendukung 

utama pembelajaran anak di rumah 

(Prayitno, 2015). Program pelatihan 

parenting urgen untuk  meningkatkan 

pengetahuan,  pemahaman,  sikap  dan  

perilaku  serta  keterampilan  orangtua  

dalam mengasuh  anak (Roshonah, 2019). 

Hoq (2020) merekomendasikan  

penyelenggaraan pelatihan formal, dan hal 

ini didukung oleh Hung (2016), yang 

menyatakan bahwa penggunaan e-learning 

secara efisien membutuhkan keterampilan. 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini 

merupakan kegiatan sosialisasi untuk 

Pemberdayaan Orangtua TK Aisyiyah  

dalam Pendampingan Anak Bermain 

Bahasa di Era BDR (Belajar Dari Rumah)   

untuk orangtua TK Aisyiyah 104, Jl. Pinang 

Kalijati, RT. 4, RW. 9, Pondok Labu, Kec. 

Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Prov. 

D.K.I. Jakarta, berjumlah 11 orang. 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan secara 

daring (online) mempergunakan media 

zoom yang difasilitasi oleh tim pelaksana 

pengabdian masyarakat bekerjasama 

dengan TK Aisyiyah 104 Jakarta Selatan. 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

sebanyak 1 (satu) kali pertemuan dengan 

durasi 90 menit yang dilanjutkan dengan 

diskusi intensif di WAG (Whatsapp 

Group). 

Materi sosialisasi yang disampaikan 

merujuk kepada Modul Bermain Bahasa di 

Rumah yang diterbitkan oleh Direktorat 

Pendidikan Anak Usia Dini, Direktorat 

Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, Dan 

Pendidikan Menengah, Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (2020), yang di-review oleh Tim 

Pengabdian Masyarakat UMJ. 

 



Adiyati Fathu Roshonah, Rohimi Zamzam, Lativa Qurrotaini, Silvia Fiqriyah Rahmah : Pemberdayaan  

Orangtua TK Aisyiyah dalam Pendampingan Anak Bermain Bahasa di Era BDR (Belajar di Rumah) 

AN-NAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat. Vol. 2 (1), pp: 21-28. 

 

 
24 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian Masyarakat ini 

diselenggarakan dalam bentuk Pelatihan 

Parenting dengan tema Pemberdayaan  

Orangtua TK Aisyiyah Dalam 

Pendampingan Anak Bermain Bahasa Di 

Era BDR (Belajar Di Rumah) pada hari 

Jum’at tanggal  3 September 2021 Pukul 

09.00-12.00 wib secara daring dengan link 

zoom meeting Join Zoom Meeting 

https://us02web.zoom.us/j/82370485933?p

wd=ZWpxSm9nUUJkNnAzbHhkUElkRD

JCZz09, Meeting ID: 823 7048 5933, 

Passcode: parenting. Peserta berjumlah 8 

(delapan) orangtua siswa dari keseluruhan 

orangtua siswa (11 orang). Hadir juga 

kepala sekolah dan guru TK Aisyiyah 104 

Jakarta Selatan, Ibu Mini, S.Pd.  

Sebelum pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini telah dilakukan koordinasi 

dengan fihak sekolah TK Aisyiyah 104 

Jakarta Selatan yang menginformasikan 

kegiatan kepada para orangtua siswa. 

Karena hingga pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini kegiatan 

pembelajaran masih dominan 

diselenggarakan secara daring kombinasi 

sehingga diputuskan bahwa kegiatan 

pelatihan parenting juga dilaksanakan 

melalui kegiatan daring.  

Dari wawancara awal yang dilakukan 

diketahui bahwa orangtua di TK Aisyiyah 

104 Jakarta Selatan masih memiliki 

kendala terkait bagaimana mendampingi 

anak Bermain Bahasa di rumah. Oleh 

karena itu pada saat pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini diberikan 

penguatan materi terkait Bermain Bahasa.  

Setelah dilaksanakan Pelatihan 

Parenting para peserta orangtua diminta 

untuk membuat environmental print media 

pembelajaran yang bisa dimanfaatkan dari 

bahan daur ulang yang tersedia di rumah 

untuk  mendampingi anak Belajar Bahasa. 

Selain membangun kelekatan (attachment) 

dan hubungan kedekatan (bonding) 

diantara anak dan orangtua, bahan-bahan 

environmental print ini bisa dimanfaatkan 

untuk media belajar dan bermain Bahasa.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diawali dengan pertanyaan  tentang apakah 

Ayah Bunda mengalami kesulitan dalam 

mendampingi anak belajar di rumah.  

Rumah dapat menjadi tempat 

menumbuhkan potensi anak, mengasah 

kemampuan, ketajaman berfikir dan 

kemampuan bertanya serta kemampuan 

bereksplorasi yang bisa dikembangkan 

melalui kegiatan bermain. Beberapa pilihan 

kegiatan bermain adalah bermain kriya, 

bermain matenatika, bermain sains, 

bermain musik dan gerak, selain bermain 

Bahasa. Bermain mempengaruhi 6 (enam) 

aspek perkembangan anak. 

1. Dari aspek kognitif, bermain dapat 

membangun konsep pengetahuan,  

mendorong anak berfikir kreatif 

(creativity), mengasah kemampuan 

berfikir kritis (critical thinking), serta 

memecahkan masalah (problem 

solving).  

2. Dari aspek pengembangan kesadaran 

diri, dalam hal ini saat bermain anak 

dapat menemukan, mengembangkan, 

menirukan dan mempraktekkan 

rutinitas kehidupan sehari-hari, serta 

mengembangkan berbegai 

kemampuan diri sehingga dapat 

mendorong anak membuat keputusan 

sendiri  

3. Dari aspek Bahasa, bermain membantu 

meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi karena dengan bermain 

tersebut kemampuan kosakata anak 

https://us02web.zoom.us/j/82370485933?pwd=ZWpxSm9nUUJkNnAzbHhkUElkRDJCZz09
https://us02web.zoom.us/j/82370485933?pwd=ZWpxSm9nUUJkNnAzbHhkUElkRDJCZz09
https://us02web.zoom.us/j/82370485933?pwd=ZWpxSm9nUUJkNnAzbHhkUElkRDJCZz09


AN-NAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

Volume 2 No. 1 Bulan April Tahun 2022 

 

 

 
25 

akan bertambah, mereka juga dapat 

saling interaksi dan sekaligus 

kemampuan berfikirnya akan dapat 

meningkat 

4. Dari aspek fisik motoric, anak dapat 

mengembangkan kemampuan 

bergerak, mereka dapat melatih 

betbagai kekuatan kestabilan, 

kelenturan, dan kelincahan otot tangan, 

kaki dan badan 

 

Pada saat bermain disampaikan juga 

dalam paparan ini yakni bahwa orangtua 

harus melakukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Orangtua harus memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

mencoba berbagai hal atauide yang 

mereka punya dan  yang mereka bisa 

lakukan 

2. Sebaiknya digunakan peralatan atau 

benda-benda yang ada di sekitar rumah 

yang bisa dipergunakan untuk menjadi 

media permainan 

3. Bermain dengan perasaan senang dan 

gembira, tunjukkan antusiame 

4. Bermain sesuai dengan usia, minat dan 

kemampuan anak 

5. Fokus dalam bermain, jauhkan gadget 

 

Selanjutnya disampaikan beberapa 

Langkah yang bisa dilakukan oleh para 

orangtua dalam mendampingi anak 

bermain di rumah yakni : 

1. Memahami anak dan karakternya’ 

2. Memberikan kegiatan main yang tepat 

3. Menyediakan peralatan dan kebutuah 

bermain sesuai dengan minat anak dan 

kemampuan orangtua 

4. Memberikan pendampingan selama 

anak bermain 

 

Berkaitan dengan bermain Bahasa di 

era Belajar Di Rumah (BDR), para peserta 

juga diingatkan bahwa aspek 

perkembangan Bahasa itu luas yakni ada 4 

(empat) aspek, terdiri dari menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. 

Keempatnya tidak dilakukan terpisah tetapi 

menyatu dalam beberapa kegiatan. 

Contohnya saat orangtua mengajak anak 

bercakap-cakap tentu dalam hal ini anak 

melakukannya sambil mendengar. Atau 

saat membaca buku bersama orangtua anak 

menyimak sambil ikut membaca tulisan.  

Paparan selanjutnya yakni 

memberikan kepada peserta pelatihan 

sebuah inspirasi bahwa setiap sudut rumah 

sejatinya adalah tempat belajar, mulai dari 

halaman depan rumah (pekarangan), di 

ruang tamu, ruang keluarga, ruang makan, 

kamar tidur, kamar mandi hingga dapu dan 

halaman belakang. Dengan bermain Bahasa 

anak dapat memperoleh  beberapa manfaat 

berikut : 

1. Anak dapat mendengarkan, 

mengajukan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan orangtua 

2. Anak dapat berbicara dengan baik 

berbadasarkan kosakata yang didengar 

3. Bermain Bahasa dapat menjadikan 

anak memberi makna dalam kegiatan 

sehari-hari 

4. Anak memiliki pengalaman cara 

mengelola dan mengatasi emosi seperti 

sedih, marah, kecewa, takut, atau 

cemburu, dari berbagai kisah atau buku 

cerita yang dibaca Bersama orangtua 

5. Anak dapat memahami dan 

menyampaikan keinginan dan 

perasaan yang yang dirasakan serta 

kebutuhan-kebutuhannya dengan 

bahasa yang baik agar dimengerti oleh 

lingkungannya 

 

Berkaitan dengan pemanfaatan 

media teknologi dari aplikasi buku bacaan  
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digital yakni Let’s Read! dari Asia 

Foundation juga diperkenalkan kepada 

peserta, sebagai berikut : 

 

 
 

Aplikasi Buku Bacaan Digital Let’s 

Read dapat diunduh oleh para orangtua 

untuk memberi alternatif buku bcaan anak 

berbasis teknologi. Meski demikian tentu 

saja pemanfaatan buku fisik tetap penting 

diperkenalkan sebelum anak mengenal 

gadget. Berikut contoh buku bacaan di 

Aplikasi Le’t Read! 

 

 

 

 
 

Selanjutnya, setelah paparan 

seluruhnya selesai dilakukan, kemudian 

peserta diminta untuk membuat kreativitas 

media belajar bermain bahasa yang dapat 

dibuat bersama anak di rumah, dengan 
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memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia 

di rumah. Dengan membuat media belajar 

ini kedekatan orangtua Bersama anak dapat 

terbangun lebih baik. 

Berikut gambar hasil kreativitas anak 

membuat media belajar bermain Bahasa 

dengan didampingi orangtua.  

 

  
 

  

 

 
 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

dalam bentuk Pelatihan Pemberdayaan  

Orangtua TK Aisyiyah Dalam 

Pendampingan Anak Bermain Bahasa Di 

Era BDR (Belajar Di Rumah) sangat  

dirasakan manfaatnya untuk memberikan 

kepada para orangtua wawasan dan 

informasi serta inspirasi tentang peran 

keluarga dalam pengembangan literasi dan 

hal-hal sederhana serta praktis, kegiatan 

seperti apa yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan Bahasa anak di era belajar 

di rumah (BDR).  
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